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ABSTRAK

Latar Belakang : Boraks merupakan suatu bahan yang biasa dapat digunakan
sebagai zat antiseptik dan pemutih pakaian bagi kebanyakan masyarakat. Namun
sekarang ini kegunaannya tidak hanya sebagai zat antiseptik dan pemutih tetapi
juga sebagai pengawet makanan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia.
Menurut hasil investigasi dari BPOM di Jakarta, ditemukan sejumlah produk
pangan seperti bakso mie basah dan lainnya yang memiliki kandungan boraks.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh boraks dosis
bertingkat terhadap perubahan gambaran makroskopis dan mikroskopis pada
gaster tikus wistar dengan dosis bertingkat dalam kurun waktu 4 minggu.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik dengan
rancangan penelitian post test only control group design. Sampel adalah 21 ekor
tikus wistar jantan galur murni yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
yang diberikan paparan boraks dengan dosis 300 mg/kgBB, 600 mg/kgBB dan 0
mg/kgBB sebagai kontrol. Setelah 4 minggu diterminasi dan diambil gasternya
untuk dilakukan pemeriksaan makroskopis dan mkroskopis. Pengolahan data yang
diperoleh akan dilakukan uji statistik non parametrik Kruskal-Wallis, kemudian
dilanjutkan dengan uji beda menggunakan uji beda Mann-Whitney.

Hasil : Pemberian boraks dengan dosis 300 & 600 mg/kgBB selama 4 minggu
tidak menimbulkan kerusakan mukosa gaster secara makroskopis. Namun, dapat
menyebabkan perubahan gambaran mikroskopis sel — sel mukosa gaster yang
bermakna dengan uji Kruskal-Wallis (p=0,004). Uji Man-Whitney didapatkan
perbedaan yang bermakna pada K-P1 (p=0,007), K-P2 (p=0,007) sedangkan pada
P1-P2 tidak didapatkan perbedaan yang bermakna (p=0,068)

Kesimpulan : Pemberian boraks peroral dosis bertingkat selama 4 minggu tidak
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan mukosa gaster secara makroskopis,
tetapi dapat menyebabkan perubahan histopatologis gaster tikus wistar. Perubahan
yang dapat terlihat berupa deskuamasi epitel dan erosi epitel.

Kata Kunci : Boraks dosis bertingkat, Makroskopis, Histopatologis
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ABSTRACT

Background : Borax is a common ingredient that can be used as an antiseptic and
bleaching agent for the most people. But now its usefulness is not only as an
antiseptic and bleaching agent but also as a food preservative which is harmful to
human health. According to the results of BPOM investigations in Jakarta, found
a number of food products such as wet noodles and meatballs and the other that
contain borax.

Aim : This study aimed to analyze the effect of graded doses of borax to changes
in macroscopic and microscopic picture of the gaster wistar rats with graded doses
over a period of 4 weeks.

Method : This study is an experimental research laboratory with research design
post test only control group design. Samples were 21 male wistar rats pure lines
that have met the criteria for inclusion and exclusion, given exposure to borax
with a dose of 300 mg / kg, 600 mg / kg and 0 mg / kg as a control. After 4 weeks
terminated and taken the gastric for macroscopic and microscopic examination.
Processing of the data obtained will be non-parametric statistical tests Kruskal-
Wallis, followed by a different test using the Mann-Whitney test.

Result : Provision of borax with a dose of 300 and 600 mg / kg for 4 weeks did
not cause gaster mucosal damage macroscopically. However, it can cause a
significant changes in the microscopic picture of cells of the gastric mucosal cells
with the Kruskal-Wallis test (p = 0.004). Man-Whitney test found significant
differences in K-P1 (p = 0.007), K-P2 (p = 0.007), while the P1-P2 was not found
significant differences (p = 0.068)

Conclusion : Gradual per oral borax dose for 4 weeks can not cause gastric
mucosal damage macroscopically, but can cause gaster histopathologic changes in
wistar rats. Changes can be seen in the form of epithelial desquamation and
epithelial erosion.

Key Words : Gradual dose of borax, Macroscopic, histopatologic
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